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Abstrak

Industri kecantikan dan kosmetik yang terus berkembang menghadirkan banyak pilihan produk, yang seringkali
membuat konsumen bingung. Kesalahan dalam memilih produk perawatan wajah dapat berdampak buruk pada
kesehatan kulit dan kepuasan konsumen. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem rekomendasi produk perawatan wajah berbasis website dengan menggunakan metode Support Vector
Machine (SVM). Aplikasi yang dikembangkan akan memberikan rekomendasi produk perawatan wajah yang
dipersonalisasi berdasarkan data pengguna yang meliputi karakteristik dan kondisi kulit, serta riwayat
pemakaian produk. Penelitian ini menggunakan pendekatan Al Project Cycle untuk memandu setiap tahapannya,
dimana tahapan meliputi problem scopping, data acquisition, data exploration, data exploration, modelling,
evaluasi model dan deployment. Adapun data preferensi konsumen dikumpulkan melalui Google Form. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem rekomendasi produk perawatan wajah berbasis website dapat berjalan
dengan baik dan memberikan rekomendasi yang sesuai dimana hasil evaluasi model menunjukkan tingkat
akurasi lebih dari 90%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
menentukan pilihan produk kecantikan wajah yang sesuai dengan karakteristik kulit wajah pengguna.

Kata kunci: Sistem Rekomendasi, Support Vector Machine, Produk Perawatan Wajah, Preferensi Konsumen, Al
Project Cycle

Implementation of the Support Vector Machine (SVM) Method in
a Web-Based Facial Care Product Recommendation System

Abstract

The continuously growing beauty and cosmetics industry offers a wide array of product choices, often leaving
consumers confused. Mistakes in choosing facial care products can negatively impact skin health and consumer
satisfaction. To address this issue, this research aims to develop a web-based facial care product
recommendation system using the Support Vector Machine (SVM) method. The developed application will
provide personalized facial care product recommendations based on user data, including skin characteristics and
conditions, as well as product usage history. This research utilizes the Al Project Cycle approach to guide each
stage, which includes problem scoping, data acquisition, data exploration, modeling, model evaluation, and
deployment. Consumer preference data is collected through Google Forms. The research findings indicate that
the web-based facial care product recommendation system functions well and provides appropriate
recommendations, with model evaluation results showing an accuracy rate of over 90%. This research is
expected to facilitate users in selecting facial beauty products that match their skin characteristics.

Keywords: Recommendation System, Support Vector Machine, Facial Care Products, Consumer Preferences, Al
Project Cycle.

|. PENDAHULUAN mencapai $805.61 miliar pada tahun 2023. Ini berarti
tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata (Compound Annual
Growth Rate/CAGR) dari pasar tersebut sangat
mengesankan yaitu sebesar 7.14% dari tahun 2018 hingga
2023 [1].

Industri kecantikan dan kosmetik merupakan salah satu
industri yang paling menguntungkan di seluruh dunia,
dengan nilai pasar global yang terus meningkat di setiap
tahunnya. Pada tahun 2017, pasar produk kecantikan dan
kosmetik bernilai $532.43 miliar dan diperkirakan akan
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Pendapatan yang besar di industri kecantikan dan
kosmetik merupakan kabar baik, namun hal ini juga
menciptakan tantangan tersendiri yaitu persaingan antar
merek yang tidak bisa dihindari. Persaingan yang ketat
antara merek-merek terkemuka dan produk-produk baru
membuat ketersediaan pilihan produk bagi konsumen
menjadi berlebihan. Akibatnya, konsumen menjadi
bingung dan cemas karena tidak dapat membedakan
antara produk, yang pada akhirnya dapat mengurangi
kepuasan dan loyalitas terhadap merek.

Selain itu, konsumen di industri ini sering mengalami
kesulitan dalam memilih produk yang tepat. Hal ini
disebabkan oleh setiap individu memiliki jenis kulit,
preferensi, dan kebutuhan yang berbeda-beda. Kesalahan
dalam memilih produk dapat menyebabkan efek samping
yang tidak diinginkan yang merugikan kulit para
konsumen. Walaupun konsumen mungkin mencari saran
atau rekomendasi dari ahli kecantikan, tidak semua orang

dapat mengakses atau mampu berkonsultasi secara
langsung dengan profesional kecantikan.
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, maka

penelitian ini mengusulkan sebuah aplikasi yang dapat
memberikan rekomendasi produk perawatan wajah yang
tepat agar pengguna dapat meminimalisir kesalahan dalam
memilih produk perawatan wajah. Sistem rekomendasi
adalah program atau algoritma yang diciptakan dengan
maksud memberikan prediksi atau tindakan terkait suatu
item, agar dapat diberikan atau direkomendasikan kepada
sejumlah pengguna [2]. Sistem rekomendasi dapat
mempersempit informasi yang sangat luas dengan
menganalisis data, informasi, dan konteks pengguna,
sehingga dapat memberikan informasi sesuai dengan
kebutuhan pengguna berdasarkan hasil analisisnya.
Metode atau model sistem rekomendasi kemudian
digunakan untuk menyajikan informasi tersebut kepada
pengguna [3].

Support Vector Machine (SVM) adalah teknik
klasifikasi dalam machine learning yang umum digunakan
untuk situasi klasifikasi [4]. Konsep yang digunakan oleh
SVM adalah menemukan suatu batas atau hyperplane
yang mampu memaksimalkan jarak antar kelas [5]. Pada
penelitian ini, SVM digunakan untuk memodelkan dan
menganalisis preferensi pengguna berdasarkan data
historis produk perawatan kulit. Penggunaan metode SVM
dipilih karena metode ini mampu menghasilkan model
yang baik meskipun dilatih dengan himpunan data yang
relatif sedikit.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan  aplikasi  berbasis web  yang
mengimplementasikan ~ sistem  rekomendasi  produk

perawatan wajah dengan menggunakan metode SVM.
Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
produk perawatan wajah yang personal dan efektif,
meminimalkan kebingungan konsumen, serta
meningkatkan pengalaman perawatan kulit

Il. METODE PENELITIAN

Adapun metode pengembangan sistem menggunakan
metode Al Project Cycle yang terdapat 6 tahapan:

EVALUASI MODEL

Mengukur kinerja
model

PROBLEM SCOPPING

Proses mengenali
atau menetapkan
batasan masalah

DATA EXPLURATION
ekspl
h ami

@,@,@

DATA ACQUISITION

Proses ekstraksi
dan pengumpulan
data

MODELLING DEPLOYMENT
Memilih algoritma atau Implementasi model
e yans pkr?)dugg:‘altau apl llﬁam.

Gambar 1. Al Project Cycle

A. Problem scoping

Problem scopping adalah proses untuk mengenali atau
menetapkan batasan masalah yang sangat penting agar
kita tahu dengan jelas apa yang ingin dicapai dan lebih
mudah menemukan solusinya [6]. Hal Ini membantu agar
fokus penelitian atau pekerjaan sesuai dengan tujuan dan
rencana yang sudah ditetapkan. Dalam mempermudah
proses penentuan batasan masalah, dikenal metode 4W
yang dapat diaplikasikan:

e Who (Siapa):

Identifikasi pihak-pihak yang terlibat langsung atau
terkait dengan masalah tersebut.

e What (Apa): Pemahaman terhadap esensi masalah
dan faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi
masalah tersebut.

e Where (Dimana): Konteks kondisi, suasana, atau
lokasi tempat masalah terjadi dan diamati.

e Why (Mengapa): Penyelidikan terhadap alasan
mengapa masalah tersebut perlu diselesaikan dan
manfaat apa yang dapat diperoleh dari penyelesaian
tersebut.

B. Data Acquisition

Tahap ini adalah tahap persiapan proyek kecerdasan
buatan, tahap ini adalah mengumpulkan data yang
diperlukan. Proses pengumpulan ini membentuk dasar
atau bahan mentah yang akan mengalami tahap
pengolahan lebih lanjut [7]. Proses pengumpulan data
menggunakan google form.

C. Data Exploration

Eksplorasi data merupakan langkah berikutnya setelah
mendapatkan data dari data acquisition. Pada tahap ini,
fokus diberikan untuk memahami secara mendalam
karakteristik data yang telah dikumpulkan. Proses ini
melibatkan preprocessing data yang bertujuan untuk
memahami dan meningkatkan kualitas data yang ada [8].
Preprocessing adalah tahap persiapan data sebelum
memasuki  proses  selanjutnya.  Secara  umum,
preprocessing data melibatkan penghapusan data yang
tidak sesuai atau transformasi data ke dalam bentuk yang
lebih mudah diproses oleh sistem [9].

Pada penelitian ini visualisasi data divisualisasikan
dengan menggunakan tabel untuk mempermudah dalam
manganalisis dan mengidentifikasi pola pada data.Tableau
adalah sebuah alat atau platform yang digunakan untuk
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menciptakan visualisasi data yang lebih dinamis, user-
friendly, dan mudah diinterpretasi. Visualisasi ini
melibatkan proses mengubah data yang biasanya disajikan
dalam bentuk tabel statis menjadi representasi grafis [10].

D. Modelling

Tahap modeling merupakan tahap lanjutan setelah
melalui data exploration. Pada tahap ini, fokusnya adalah
pada pengembangan model yang melibatkan beberapa
aspek kunci. Ini mencakup pemilihan atau penentuan
algoritma yang paling sesuai dengan karakteristik data,
pembangunan infrastruktur model yang efisien, serta
pembagian dataset menjadi subset pelatihan, validasi, dan
pengujian [8]. Pada penelelitian algoritma SVM digunkan
sebagai model untuk sistem rekomendasi [11].

E. Evaluasi Model

Proses evaluasi model merupakan langkah kritis dalam
menilai kinerja model, yang dilakukan dengan mengukur
performanya menggunakan dataset uji. Dataset uji
merupakan sekumpulan data yang sebelumnya tidak
diperkenalkan atau digunakan dalam tahap pelatihan dan
validasi model. Evaluasi ini memberikan gambaran
objektif tentang kemampuan model dalam menghadapi
situasi dunia nyata dan mengidentifikasi sejauh mana
model dapat diandalkan dalam tugas yang diberikan [12].

Pada tahap evaluasi penelitian ini menggunakan
matrics evaluasi untuk mengevaluasi kinerja modeling
dari sistem rekomendasi. Metrics evaluasi merupakan
parameter yang digunakan untuk menilai kualitas model
atau algoritma pembelajaran mesin [13]. Dalam penelitian
ini, beberapa metrik evaluasi telah diterapkan diantaranya
Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score. Masing-
masing metrik evaluasi ini memiliki rumusan khusus yang
digunakan untuk mengukur berbagai aspek performa
model:

e Accuracy (Akurasi):
TP+TN

Accuracy = (TE+EN)+(FP+TN)

e Precision (Presisi):
TP
TP+FP

Precision =

o Recall (Recall atau Sensitivitas):

TE
Recall =
TP+EN
e F1-Score:
2TP
F1Score = 2TP+FN+FP

F. Deployment

Tahap deployment adalah saat dimana produk yang
telah berhasil dikembangkan didistribusikan kepada
pengguna [14].

Dalam membangun server yang dapat mengelola
permintaan dari pengguna peneliti menggunakan Flask
(framework web Python). Flask merupakan sebuah mikro-
framework yang dibangun dengan menggunakan bahasa
pemrograman Python [15]. Pemilihan Flask dilakukan
karena framework ini dapat beroperasi pada program

dengan kapasitas energi yang rendah dan memerlukan
penggunaan memori yang minim, sehingga tidak
menuntut sumber daya yang besar. Pada tampilan dan
pembuatan website kami menggunakan

HTML, CSS dan JavaScript. HTML, singkatan dari
Hyper Text Markup Language, adalah bahasa
pemrograman dasar yang digunakan dalam pembuatan
situs web. CSS, yang merupakan kependekan dari
Cascading Style Sheet, adalah seperangkat aturan yang
digunakan untuk mengelola tampilan suatu situs web,
sehingga struktur tampilan pada halaman web dapat
menjadi lebih terorganisir. JavaScript merupakan bahasa
pemrograman yang digunakan di sisi klien atau client-side.
Tujuan utama pembuatan JavaScript adalah untuk
meningkatkan fitur-fitur pada situs web sehingga menjadi
lebih dinamis [16]. Berikut merupakan arsitektur sistem
dari deployment project kami:

o | N
[_] Br\gvsls’er s;':,:r 4_ [——=
|| — s - & e

Gambar 2. Arsitektur Sistem.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Problem Scoping

Problem scoping dilakukan dengan melakukan
perincian dalam 4W, yaitu what, who, why, dan where
yang ditunjukkan pada tabel berikut.

TABEL |
TABEL PROBLEM SCOPPING

AW Rincian

- Tantangan  pelanggan
dalam memilih produk
yang sesuai dengan
kebutuhan  kulit dan
preferensi mereka.
Kesulitan  akses
biaya untuk
berkonsultasi  dengan
profesional kecantikan.

What
atau

Orang-orang yang
menggunakan produk
perawatan wajah.

Who

Sulitnya mencari produk
perawatan wajah yang tepat
sesuai prefensi pengguna

Why

where Di Indonesia

B. Data Acquisition

Proses pengumpulan data dengan menggunakan google
form menunjukkan terdapat 124 responden yang mengisi
jawaban, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2 berikut:
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Formulir tanpa judul

Pertanyaan Jawaban @) Setelan
Masalah Kuflit I dann

124 jawaban

@ Mata panda(dark
circle)

Produk/Merk Skincare yang 10 saiin

digunakan

124 jawaban

I

W2

= N4

Gambar 3. Jumlah Responden yang Mengisi jawaban
Jawaban responden akan diubah ke format .csv.
Adapun hasil data yang diambil bisa dilihat pada gambar

Gambar 4. Data dalam bentuk .csv

C. Data Exploration

Visualisasi data pada data sistem rekomendasi
divisualisasikan dengan menggunakan tableau untuk
mempermudah dalam manganalisis dan mengidentifikasi
pola pada data.

Jeniskelamin Usia Jeniskulit Masalahkulit Harga Rating ProdukMerk JenisSkincare

0 0 20 0 0 1 380 0 day cream
1 0 2 1 1 0 420 1 night cream
2 1 21 2 0 4 3.50 1 moisturizer
3 0 21 0 2 0 440 1 sun protection
4 21 2 1 1 360 2 serum & essence
250 0 20 0 2 1 4.00 33 moisturizer
251 1 22 0 3 1 480 60 acne treatment
252 0 20 2 9 0 4.00 61 night cream
253 0 20 0 4 1 4.00 1 clay mask
254 0 21 1 8 1 475 33 serum & essence

255 rows x 8 columns

Gambar 5. Visualisasi Data

Visualisasi data dikelompokan berdasarkan pada jenis
kelamin, usia, jenis kulit, masalah kulit, harga, rating,
produk/merk, jenis face care. Adapun hasil visualisasi
dengan tableau pada gambar dibawah ini.

i
i
NENCEEEENNF CEEN]

Gambar 6. Visualisasi Data dengan Tableau

D. Modelling

Pemodelan dilakukan menggunakan algoritma SVM,
pada tahap ini dilakukan pemisahan data X dan Y, seperti
yang ditampilkan pada gambar dibawah.

>
]

df .drop{[ 'Jenisskincare', "Rating'],axis=1).values
df[ "Jenisskincare'].values

e
il

Gambar 7. Pemisahan Data X dan Y

Langkah selajutnya adalah memisahkan data latih
menjadi dua bagian, yaitu fitur dan label. X adalah
variabel yang akan digunakan sebagai fitur. Fitur adalah
variabel yang digunakan untuk melatih model. Dalam
kasus ini, fitur adalah semua kolom dalam data df, kecuali
kolom JenisSkincare dan Rating. Y adalah variabel yang
akan digunakan sebagai label. Label adalah variabel yang
akan diprediksi oleh model. Dalam kasus ini, label adalah
kolom JenisSkincare dalam data df.

np.unique{y, return_counts=True)
Gambar 8. Perhitungan Frekuensi Kemunculan Jenis Face care

Selanjutnya, Untuk mengurangi bias dalam model
machine learning dilakukan oversampling. Kode tersebut
digunakan untuk melakukan oversampling pada data latih.
Oversampling adalah teknik untuk meningkatkan jumlah
data dengan kelas minoritas [17].

#oversampling

from imblearn.over_sampling import RandomOverSampler
ovr = RandomOverSampler(random_state=42)

X _res, y_res = ovr.fit_resample(X, y)

Gambar 9. Oversampling

Berikutnya adalah membagi data menjadi dua bagian,
yaitu data latih dan data uji.
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# training model SVM
from sklearn.svm import SVC
hyperparameters = {'C': [8.1, 1, 18, 168, 1ee8],
'kernel’: ['rbf", 'sigmoid'],
‘gamma': [1, 8.1, ©.81, 8.801, ©.6001]}

model_svm = GridSearchCV(SVC(), hyperparameters, cv=8, refit=True)

model_svm.fit(X_train, y_train)

print(*Setting model SVM terbaik :', model_svm.best_params_)

Setting model SVM terbaik : {'C': 18, 'gamma’: 1, 'kernel': 'rbf'}

Gambar 10. Training model
Selanjutnya adalah bagian training model untuk tahap
ini dilakukan settingan hyperparameter dengan nilai cost
(C) = 10, gamma = 1 dan kernel menggunakan Radian
Basis Function (rbf).
E. Evaluasi Model

Pada tahap evaluasi dilakukan dengan menggunakan
matrics evaluasi. Penggunaan matrics evaluasi dilakukan

untuk mengevaluasi kinerja modelling dari sistem
rekomendasi.
precision recall fl-score  support
acne treatment 8.89 1.80 @.94 g
clay mask 1.ee 1.ee 1.0 15
day cream 1.00 1.e0 1.80 9
day cream, peel of mask 1.88 1.88 1.80 7
eye treatment 1.08 1.00 1.60 11
face oil 1.880 1.8 1.80 8
facial wash 0.55 8.85 8.67 13
mask sheet 1.8 1.8 1.8 11
moisturizer 1.00 8.36 9.53 11
night cream .88 1.0 @.93 7
nose pack 1.0 1.80 1.0@ 12
peel of mask 1.80 1.8 1.600 8
peeling 1.80 1.88 1.680 11
scrub & exfoliator 1.68 1.00 1.60 18
serum & essence 8.86 8.67 8.75 o
sheet mask 1.08 1.00 1.68 9
sleeping mask 1.88 1.8 1.8 12
sun protection 1.0 .91 9.95 11
toner 0.89 1.00 9.94 8
accuracy @.93 198
macro avg 8.95 @.94 @.93 196
weighted avg 8.95 8.93 8.93 198

Gambar 10. Metrics Evaluasi

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat diambil beberapa
kesimpulan:

e Akurasi (Accuracy): Model memiliki tingkat
akurasi sekitar 93%, yang artinya sebagian besar

prediksi yang dilakukan oleh model adalah benar.

e  Presisi (Precision): Rata-rata presisi untuk semua
kelas (macro avg) adalah 95%. Ini menunjukkan
bahwa ketika model mengklasifikasikan suatu
kelas, sekitar 95% dari prediksinya adalah benar
positif untuk kelas tersebut.

e Sensitivitas (Recall): Rata-rata recall untuk
semua kelas (macro avg) adalah 94%. Ini
mengindikasikan ~ bahwa  model  mampu
mengidentifikasi sekitar 94% dari instance positif
pada semua kelas yang sebenarnya positif.

e Fl-score: Rata-rata F1-score untuk semua kelas
(macro avg) adalah 93%. F1-score memberikan
keseimbangan antara presisi dan recall, dan nilai
sekitar 93% menunjukkan Kkinerja yang baik
secara keseluruhan.

Dengan demikian, model tersebut bisa dikatakan
memiliki kinerja yang baik dalam mengklasifikasikan
berbagai kelas face care.

F. Deployment

Tahap deployment merupakan tahap untuk membangun
system berbasis website untuk mempermudah pengguna
dalam menentukan jenis produk perawatan wajah yang
cocok untuk mereka. Hasil dari deployment dapat dilihat
pada gambar berikut. Gambar 11 dibawah menunjukkan
tampilan home dari website.

Mome AboutUs Products Team

PREFERBOT

’
Welcome to PreferBot

Memberian Retomendas Tertsk wreck Produk Fac: e

| -~ I

e

Gambar 11. Tampilan Home

Selanjutnya pengguna dapat mengakses laman dimana
pengguna dapat mencari rekomendasi produk perawatan
wajah berdasarkan masalah pada pengguna. Halaman ini
dapat memberikan rekomendasi dengan berdasarkan
preferensi dari pengguna. Penguna akan diarahkan
mengisi form dan ketika semua isian form telah terisi,
maka sistem akan menampilkan rekomendasi produk-
produk perawatan wajah yang cocok untuk pengguna
beserta gambar dari produk-produk perawatan wajah
tersebut. Seperti tampilan pada gambar berikut:

3 Prediksi Skincare Back

PreferBot

Find Your Ideal Skincare Products for
Your Skin Type and Condition.

Form

Phaas Provids Information About Your Skin Cordition. |

o Ketomin

sis

e Kt

Jenis Skincare yang cocok adalah
facial wash

dari
Garnier

L
i
=
w

e

L
Gambar 12. Laman Pengisian Form Rekomendasi.

Korespondensi : Sarmini

392



JUSTIN (Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi) Vol. 12, No. 3, Juli 2024

IV. KESIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  sistem
rekomendasi produk perawatan wajah berbasis website
dengan  menggunakan algoritma SVM  berhasil

memberikan rekomendasi produk yang sesuai dengan
preferensi pengguna. Tingkat akurasi yang mencapai lebih
dari 90% menunjukkan bahwa efektivitas model dalam
mengidentifikasi dan merekomendasikan produk dengan
tepat. Precision dan recall yang tinggi menunjukkan
kemampuan model dalam memberikan rekomendasi yang
akurat dan responsif terhadap preferensi pengguna.
Implementasi  sistem ke dalam website dengan
antarmuka pengguna yang sederhana memberikan akses
yang mudah bagi pengguna untuk mendapatkan

rekomendasi produk perawatan wajah. Keberhasilan
implementasi  ini  diharapkan dapat meningkatkan
pengalaman  pengguna, mengurangi  kebingungan

konsumen, dan meningkatkan kepuasan dalam memilih
produk perawatan wajah.

Secara keseluruhan, penelitian ini  memberikan
kontribusi dalam mengatasi tantangan konsumen dalam
memilih produk perawatan wajah di industri kecantikan.
Dengan memberikan solusi rekomendasi yang personal
dan efektif, penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen di pasar
yang kompetitif ini. Selain itu, penelitian ini membuka
peluang untuk pengembangan lebih lanjut dengan
mempertimbangkan integrasi fitur tambahan dan
pembaruan berbasis tren terkini di masa mendatang.
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